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Abstract. This study aims to examine the effect of profitability, firm size, debt levels and
audit quality on tax aggressiveness. This study used a purposive sampling method to
collect secondary data samples from the annual reports of 18 food and beverage sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a research period
of 2020-2022. The analytical method used is multiple linear regression using the SPSS
version 25 program. Tax aggressiveness is measured using the Effective Tax Rate (ETR),
profitability is measured using Return On Assets (ROA), company size is measured by
firm size, debt levels are measured using Debt Assets Ratio (DAR) and audit quality are
measured using a dummy variable. The results of this study indicate that profitability and
debt levels have a positive effect on tax aggressiveness, while firm size and audit quality
have no effect on tax aggressiveness. The implications of this study ensure that the profits
obtained by the company are not the result of tax aggressiveness.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, tingkat utang dan kualitas audit terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling untuk mengumpulkan sampel data sekunder
dari laporan tahunan 18 perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian 2020-2022. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS versi 25.
Agresivitas pajak diukur dengan menggunakan Effecttive Tax Rate (ETR), profitabilitas
diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA), ukuran perusahaan diukur
menggunakan firm size, tingkat utang diukur menggunakan Debt Assets Ratio (DAR) dan
kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa profitabilitas dan tingkat utang berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak,
sedangkan ukuran perusahaan dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Implikasi dari penelitian ini memastikan bahwa keuntungan yang didapatkan
perusahaan bukan hasil dari tindakan agresivitas pajak.

Kata kunci: agresivitas pajak, kualitas audit, profitabilitas, tingkat utang, ukuran
perusahaan
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LATAR BELAKANG

Sektor pajak memiliki peranan penting dalam perekonomian di Indonesia
(Pattiasina et al., 2019). Pada bagian penerimaan di Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara, sektor pajak memberikan pendapatan lebih besar (Hasyim et al., 2022). Laporan
kementrian keuangan pada tahun 2019 menunjukkan tax ratio Indonesia sebesar 9,97%
dan menurun dari tahun 2018. Pada masa pandemi Covid-19 tax ratio Indonesia masih
lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya, pandemi Covid-19 ini yang menghambat
perekonomian negara (OECD, 2022). Dihni (2022) menyatakan pada tahun 2021
meningkat sebesar seiring dengan pemulihan ekonomi. Angka tersebut masih cukup
rendah karena standar Infernational Monetary Fund (IMF) sebesar 15% (Hasyim et al.,
2022). Tindakan penghindaran pajak (tax aggressiveness) menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya tax ratio yang seharusnya penerimaan pajak negara memiliki
jumlah yang lebih besar (Hasyim et al., 2022).

Profitabilitas digambarkan dengan tingkat efektifitas manajemen mengelola
perusahaan agar mendapatkan laba yang diharapkan (Nastiti et al., 2022). Jika terjadi
peningkatan laba bersih maka pembayaran pajak perusahaan semakin tinggi, dan
menyebabkan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap agresvitas pajak (Fitri &
Munandar, 2018). Selain itu Kurniasih & Ratna Sari, (2013) berpendapat profitabilitas
dan penghindaran pajak berpengaruh signifikan secara stimultan. Namun demikian
(Derashid & Zhang, 2003; Dewi & Pernamasari, 2022) menyatakan hubungan
profitabilitas dan agresivitas pajak berpengaruh negatif.

Darmawan & Sukartha (2014) dan Rego & Wilson (2012) menyatakan tindakan
penghindaran pajak perusahaan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dengan arah
linier/positif. Namun hasil yang ditemukan oleh (Kurniasih & Ratna Sari, 2013; Rusydi
& Martani, 2014) penghindaran pajak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan kearah
negatif.

Utang yang digunakan secara berlebihan akan membahayakan perusahaan karena
akan dikategorikan sebagai utang ekstrim (Fitri & Munandar, 2018). Penelitian (Marlina
et al., 2022) menunjukkan hasil bahwa tingkat utang dan agresivitas pajak memiliki
pengaruh positif. Takasanakeng, (2022) bahwa tingkat utang dan agresivitas pajak tidak
memiliki pengaruh satu sama lain.

Kualitas audit menjadi faktor yang perlu diperhatikan agar terciptanya tata kelola
perusahaan yang baik dan perlu adanya transparasi pengungkapan yang akurat sebagai
bentuk pengawasan (Pratiwi et al, 2019). Kanagaretnam et al. (2016) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa tindakan agresivitas pajak akan jarang dilakukan
jika perusahaan diaudit KAP bigfour dibandingkan diaudit KAP non bigfour. Solihah &
Sihono (2023) juga menemukan kualitas audit dan agresivitas pajak mempengaruhi
secara negatif. Namun pada penelitian Kusuma & Firmansyah (2018) menemukan
kualitas audit tidak mempengaruhi agresivitas pajak.

Penelitian mengenai hubungan antara profitabilitas, tingkat utang, ukuran
perusahaan dan agresivitas pajak sudah dilakukan oleh (Alkausar et al., 2023;
Kanagaretnam et al., 2016; Kovermann & Velte, 2019; Pratiwi et al., 2019; Puspita et al.,
2020; Rahayu & Suryarini, 2021). Namun hasil penelitian tidak menunjukkan
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konsistensi, akhirnya penelitian ini dilakukan kembali oleh penulis dengan variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, tingkat utang, dan agresivitas pajak, diharapkan dapat
membagikan bukti baru apakah penelitian ini mendukung atau menentang penelitian
sebelumnya. Merujuk jurnal Alkausar et al. (2023), selain menggunakan variabel
pengukuran profitabilitas, ukuran perusahaan dan tingkat utang, penulis juga
menambahkan variabel independen lain yaitu kualitas audit.

Penelitian dilakukan terhadap perusahaan industri subsektor makanan dan

minuman yang terdaftar di /ndonesia Stok Exchange (IDX) dengan periode penelitian
tahun 2020-2022.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap pada penelitian sebelumnya dengan menguji
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, tingkat utang dan kualitas audit terhadap
agresivitas pajak. Studi ini juga dapat diharapkan akan memberikan wawasan peneliti dan
mahasiswa tentang profitabilitas, ukuran perusahaan, tingkat utang dan kualitas audit
yang mempengaruhi agresivitas pajak.

KAJIAN TEORITIS
Teori Agensi

Jensen & Meckling (1976) mengemukakan tentang teori keagenan, teori yang
mencerminkan adanya pemisahan antara principal (pemilik) dan agent (pengelola) dalam
suatu perusahaan yang dapat menimbulkan masalah keagenan. Marfiana & Andriyanto
(2021) menyatakan bahwa hal ini akan membuat agent dan principal mengalami
perbedaan kepentingan dalam praktiknya. Konflik kepentingan yang terjadi dibidang
perpajakan ini biasanya antara perusahaan dan pemerintah (Marfiana & Andriyanto,
2021). Otoritas pajak digambarkan sebagai pemerintah yang berperan menjadi principal
yang ingin pajak perusahaan dibayarkan lebih besar agar dapat meningkatkan pendapatan
negara sedangkan wajib pajak badan digambarkan oleh perusahaan yang berperan sebagai
agent yang menginginkan laba besar dengan beban pajak kecil (Nurhidayah et al., 2021).

Agresivitas Pajak

Tax aggressiveness merupakan tindakan dengan tujuan mengurangi beban pajak
perusahaan dengan legal ataupun ilegal agar beban pajak berkurang sehingga keuntungan
yang diperoleh optimal (Maulana, 2020; Sejati & Prasetianingrum, 2019). Agresivitas
pajak meningkatkan arus kas manfaat, agresivitas pajak dapat dilihat sebagai salah satu
peluang untuk memaksimalkan keuntungan (Kovermann & Velte, 2019). Perusahaan
yang mengambil tindakan pajak yang agresif menggambarkan rendahnya transparasi
perusahaan tersebut (Nastiti ef al., 2022).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan faktor yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan
(Dewayani & Febyansyah, 2022). Profitabilitas juga menggambarkan kemampuan
seorang manajer dalam mengelola perusahaannya, sehingga mendapatkan laba bagi
perusahaan dalam periode tertentu (Nastiti et al., 2022). Angka rasio keuangan yang
semakin tinggi maka kinerja dan keuntungan perusahaan menjadi lebih baik (Kurniati &
Apriani, 2021). Menurut Mulyawati & Munandar (2022) bahwa keuntungan perusahaan
bisa dilihat dari kinerja perusahaan melalui rasio profitabilitas. Maharani & Suardana
(2014) menyatakan bahwa Return On Assets digambarkan sebagai tarif pajak penghasilan
bersih atau sebagai standar untuk mengevaluasi pengembalian aset perusahaan.
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan digambarkan dengan besar maupun kecilnya suatu perusahaan
berdasarkan industri yang digelutinya dan mencakup tiga kategori yaitu perusahaan besar,
kecil dan menengah (Sifkhiana & Febyansyah, 2022). Menurut Kartikaningdyah (2019)
ukuran mayoritas perusahaan dilihat dari total aset perusahaan, yang artinya total aset
perusahaan yang relatif besar dapat memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
skala yang besar baik dari segi material maupun operasional.

Tingkat Utang

Tingkat utang (leverage) ialah rasio yang digambarkan untuk mengukur baik atau
tidaknya sebuah perusahaan dalam menggunakan utang perusahaan untuk meningkatkan
laba (Nastiti et al., 2022). Menurut Nyale (2020) rasio leverage digunakan untuk
mengukur dan membandingan dana yang dimiliki perusahaan dengan dana yang
dihimpun dari kreditur. Perusahaan juga dapat meningkatkan nilai perusahaannya jika
mengelola nilai /everage dengan baik (Atrianingsih & Nyale, 2022). Jika perusahaaan
memiliki utang yang semakin besar maka beban pajak perusahaan akan berkurang karena
laba akan menjadi lebih kecil (Agustina & Aris, 2017).

Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan citra atau nama baik yang diperoleh dari kepercayaan
auditee terhadap tanggung jawabnya sebagai auditor yang berkualitas dan juga kinerja
yang baik (Mulyawati & Munandar, 2022). Audit laporan keuangan dilaksanakan oleh
auditor dan dilakukan secara transparan, auditor harus melaporkan pelanggaran atau
kesalahan transaksi yang ditemukan pada saat audit laporan keuangan sehingga laporan
audit menandakan audit yang berkualitas (Mira & Purnamasari, 2020). Kualitas audit
dapat mengontrol tindakan manajer dan mencegah manajer memanipulasi akuntansi dan
segala aktivitas penipuan (Sihono & Febyansyah, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu profitabilitas, ukuran
perusahaan, tingkat utang dan kualitas audit serta variabel terikat yaitu agresivitas pajak.
Effective Tax Rate digunakan untuk memproksikan agresivitas pajak, dimana Effective
Tax Rate adalah ukuran yang dihasilkan berdasarkan laporan laba rugi dan umumnya
mengukur seberapa efektif strategi dan pengurangan pajak langsung pada laba setelah
pajak (Minnick & Noga, 2010). Pengukuran variabel profitabilitas diproksikan dengan
rasio Return On Assets yang dapat dihitung dengan menggunakan laba tahun berjalan
dibagi dengan total aset (Alkausar et al., 2023). Sedangkan ukuran perusahaan
diproksikan menggunakan logaritma total aset (Alkausar ef al., 2023). Selanjutnya
variabel tingkat utang (/everage) dapat dihitung dengan Debt Asset Ratio (Alkausar et al.,
2023). Dan kualitas audit diproksikan denga variabel dummy, perusahaan yang diaudit
KAP BigFour akan mendapatkan angka 1 dan selain BigFour akan mendapatkan angka
0 (Mira & Purnamasari, 2020; Sihono & Febyansyah, 2023).

Studi ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif, menggunakan metode
kausalitas eksplanatori dan menggunakan data sekunder. Populasi menggunakan
perusahaan industri subsektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek
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Indonesia (BEI) dengan tahun penelitian 2020 — 2022, purposive sampling ialah teknik
yang dipakai untuk pengambilan sampel.

Untuk dapat membuktikan hubungan antara variabel independen dan juga
variabel dependen penelitian ini akan menggunakan metode analisis regresi linear
berganda Riskatari & Jati (2020) yang sebelumnya dilakukan pengujian yaitu uji asumsi
klasik, dengan rumus sebagai berikut :

ETR =0+ p1.ROA + 2.UP + B3.LV - p4. KA + e
Penjelasan :
ETR = Agresivitas Pajak (Effective Tax Rate)
o = Constant
B1 — B5 = Koefisien regresi
ROA = Profitabilitas
UP = Ukuran Perusahaan
LV = Tingkat utang (Leverage)
KA = Kualitas Audit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari seleksi dengan menggunakan purposive sampling
diperoleh 38 data perusahaan, namun demikian terdapat 20 data perusahaan yang menjadi
outliner, sehingga jumlah sampel menjadi 18 perusahaan selama periode tiga tahun dan
menghasilkan sampel dengan jumlah 54 data. Hasil statistik deskriptif sampel disajikan
sebagai berikut :

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
ETR 54 .17 28 2159 .02469
ROA 54 .04 22 .1072 .04491
UP (Ukuran 54 27 32 2931 .01451
Perusahaan)
DAR 54 .10 .64 .3476 17176
KA 54 .00 1.00 4815 .50435
Valid N (listwise) 54

(Sumber : data yang telah diolah oleh SPSS, 2023)

Data sampel menyajikan hasil dari statistik deskriptif pada 54 sampel yang
menunjukkan bahwa variabel penelitian meliputi agresivitas pajak. ETR menunjukkan
mean dengan angka sebesar 21,59 yang berarti perusahaan industri subsektor makanan
dan minuman yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) membayar pajak perusahaan rata-
rata sekitar 21,59% dari laba sebelum pajak. Tarif pajak untuk periode studi, yaitu tahun
2020 — 2022 adalah 22%. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai kena pajak sebesar
21,59% masih kurang dari 22% sehingga tingkat agresivitas pajak perushaan masih

tinggi.

Profitabilitas dapat dihitung menggunakan Return On Assets (ROA) menghasilkan mean
dengan angka sebesar 10,72 artinya perusahaan subsektor makanan dan minuman
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menghasilkan laba bersih sebesar 10.72% dari total aset perusahaan. Menurut Hakeem
(2019), nilai Return On Assets (ROA) yang baik harus diatas 5,98%, maka perusahaan
industri subsektor makanan dan minuman rata-rata memiliki Return On Assets (ROA)
yang baik.

Ukuran perusahaan industri subsektor makanan dan minuman memiliki rata-rata
total aset sebesar 3-4 triliun, dalam tabel statistik deskriptif menunjukkan mean sebesar
29,31 yang berarti perusahaan sektor makanan dan minuman memperoleh 29,31% dari
logaritama natural yang didapat dari total aset perusahaan.

Tingkat utang (leverage) yang dihitung menggunakan Debt Assets Ratio (DAR)
menunjukkan mean sebesar 34,76 yang berarti perusahaan industri makanan dan
minuman menunjukkan bahwa sebesar 34,76% aset perusahaan dibiayai oleh utang.

Kualitas audit diproksikan dengan menggunakan varibel dummy, menunjukkan
nilai mean dengan angka sebesar 48,15 yang berarti sebesar 48,15 % perusahaan
subsektor makanan dan minuman diaudit KAP bigfour dan sebanyak 51,85% diaudit
KAP non bigfour. Perusahaan yang diaudit KAP bigfour masih dibawah 50% maka
kemungkinan perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak lebih tinggi.

Koefisien determinasi (R?) menggambarkan pengaruh metode terhadap
perubahan variabel independen. Hasil analisis menunjukkan bahwa Adjusted R-Square
dengan nilai 0,258 menunjukkan pengaruh secara stimultan terhadap Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Tingkat Utang, dan Kualitas Audit dengan Agresivitas Pajak sebesar
25,8%. Sehingga sisanya 74,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini seperti Corporate Social Responsibility (CSR), variabel lain tata kelola
perusahaan, pertumbuhan penjualan, nilai perusahaan, intensitas modal ataupun intensitas
persediaan.

Uji F pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Hi), dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2
dengan nilai sig <0,001° yang mencerminkan variabel Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,
Tingkat Utang, dan Kualitas Audit secara stimultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Agresivitas Pajak

Metode regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis data penelitian ini,
dimana sampel data sebelumnya telah lolos dari uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas data, uji multikolinearitas, uji autokolerasi dan uji heterokedastisitas.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menghasilkan angka signifikan yaitu 0,200, angka tersebut lebih
besar dari 0,05 dan dapat diinterpretasikan data tersebut terdistribusi normal, sehingga uji
asumsi klasik dapat diteruskan. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, angka pada nilai
VIF dari semua variabel independen lebih kecil dari 10, kemudian nilai tolerance
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,10 hal tersebut dapat mencerminkan tidak
terjadinya multikolinearitas diantara empat variabel. Lalu berdasarkan temuan uji
heterokedastisitas diketahui semua variabel independen memiliki p-value yang lebih
besar dari 0,05, sehingga tidak ada hambatan heterokedastisitas dalam studi ini. Tabel
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Durbin Watson menunjukkan, untuk n = 54 dan k = 5 taraf signifikan 5%, batas bawah
didefinisikan dengan du 1,7684 dan batas atas signifikansi didefinisikan dengan 2,2316
berdasarkan temuan uji autokorelasi (4-du), tidak terdapat hubungan antara nilai Durbin
Watson sebesar 1,972 dengan luas du<dw<4-du, sehingga studi penelitian ini bisa
dilanjutkan. Berdasarkan hasil temuan analisis regresi berganda, maka persamaan
regresinya sebagai berikut:

ETR = 0,329 - 0,160.ROA — 0,421.UP + 0,063.LV + 0,011.KA + ¢

Dilihat dari persamaan regresi diatas, penelitian ini nilai konstanta (o) sebesar
0,329 yang berarti variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, tingkat utang dan kualitas
audit jika konstan atau nilainya diberikan 0 maka akan berakibat peningkatan pada
variabel agresivitas pajak sebesar 0,329. Variabel profitabilitas menunjukkan nilai beta
sebesar 0,160 dan apabila terjadi penurunan satu-satuan Return On Assets (ROA), maka
agresivitas pajak akan terjadi penurunan ETR sebesar 0,160 atau dapat dikatakan telah
terjadi penurunan agresivitas pajak sebesar 0,160. Variabel ukuran perusahaan, memiliki
nilai beta 0,421 apabila terdapat penurunan satu-satuan ukuran perusahaan, agresivitas
pajak juga akan mengalami penurunan ETR sebesar 0,421 atau bisa dikatakan akan terjadi
penurunan agresivitas pajak sebesar 0,421. Variabel tingkat utang mempunyai nilai beta
0,063 dan apabila terjadi peningkatan satu-satuan tingkat utang, ETR juga akan
meningkat sebesar 0,063. Lalu variabel kualitas audit memiliki nilai beta sebesar 0,011
apabila terjadi peningkatan satu-satuan kualitas audit, ETR juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,011.

Tabel 2. Uji Hipotesis Model Penelitian
Keterangan Beta t Sig. Hasil
Profitabilitas, Ukuran | - - <0,001 Diterima
Perusahaan, Tingkat Utang
dan Kualitas Audit (Hi)
berpengaruh secara stimultan
terhadap Agresivitas Pajak
Profitabilitas (H2) | -,290 -2,067 ,044 Diterima
berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak
Ukuran perusahaan (H3) | -,247 -1,702 ,095 Ditolak
berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak
Tingkat utang (Ha) | ,438 3,150 ,003 Diterima
berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak
Kualitas Audit (Hs) | ,220 1,753 ,086 Ditolak
berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak

Berdasarkan tabel uji hipotesis, diketahui ada 2 hipotesis yang memiliki nilai 7-
Value di atas 2,009 maka data yang digunakan mendukung hipotesis penelitian.
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Sedangkan dua hipotesis lainnya mempunyai nilai 7-Value dibawah 2,009 sehingga
hipotesis ditolak.

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tingkat Utang dan Kualitas Audit
terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil uji stimultan (uji F) pada H; menunjukkan bahwa Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Tingkat Utang dan Kualitas Audit berpengaruh secara stimultan
terhadap Agresivitas Pajak diterima. Sependapat dengan Puspita et al. (2020) semakin
tinggi profitabilitas maka semakin tinggi juga laba bersih yang dihasilkan oleh
perusahaan. Dalam penelitian Mulya & Anggraeni (2022) perusahaan dengan aset besar
cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk meminimalkan beban pajak karena
terdapat biaya yang terkait dengan sumber daya tersebut, dibandingkan perusahaan
dengan aset yang kecil. Alkausar et al. (2023) menyatakan tingkat utang perusahaan dapat
menjelaskan risiko keuangan perusahaan, dikarenakan leverage untuk mengukur
sebanyak apa perusahaan dapat bergantung kepada kreditur untuk membiayai aset
perusahaannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mulyawati & Munandar (2022)
bahwa audit yang dilakukan oleh bigfour tidak toleransi pada tindakan penghidaran pajak,
dibandingkan perusahaan yang diaudit non-bigfour.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan profitabilitas yang dinyatakan dengan Return
On Assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap ETR, maka hipotesis kedua diterima.
Hasil uji parsial (uji t) mencerminkan, semakin tinggi profitabilitas, maka semakin rendah
ETR, yang menunjukkan bahwa tingkat agresivitas pajak yang semakin tinggi. Hal ini
sesuai dengan yang dijelaskan pada teori agensi, dimana perusahaan (agent) yang diberi
wewenang oleh otoritas pajak (principal) untuk melaporkan pajak secara self assessment,
namun perusahaan memilih tindakan agresivitas pajak karena perusahaan yang
memperoleh laba besar, maka pajak yang dibayarkan akan besar juga, sedangkan
pembayaran pajak yang besar tidak diinginkan oleh perusahaan. Selain itu profitabilitas
juga menunjukkan besarnya laba yang diperoleh oleh perusahaan, maka semakin besar
laba yang diperoleh perusahaan maka tingkat agresivitas pajak akan semakin tinggi,
karena perusahaan menginginkan laba yang besar dengan pajak yang kecil.

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya, bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak (Kurniasih & Ratna Sari, 2013; Puspita et
al., 2020; Rosadani & Wulandari, 2023). Namun pada penelitian (Derashid & Zhang,
2003; Dewi & Pernamasari, 2022; Oktarini ef a/., 2022) menyatakan bahwa profitabilitas
dan agresivitas pajak berpengaruh negatif.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Selanjutnya, hasil uji parsial menemukan ukuran perusahaan (firm size) tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ETR maka hipotesis ketiga ditolak. Hasil
ini menunjukkan ukuran suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi tingkat agresivitas
pajaknya secara signifikan. Hal ini disebabkan besar atau kecil perusahaan akan tetap
melakukan tindakan agresivitas pajak karena setiap perusahaan mempunyai orientasi
yang sama yaitu untuk memperoleh laba yang besar dengan besaran pajak yang kecil.



PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN, TINGKAT UTANG DAN KUALITAS AUDIT
TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK

Hasil ini didukung penelitian sebelumnya (Yahya et al, 2022; Zenuari &
Mranani, 2020) yaitu ukuran perusahaan dan agresivitas pajak tidak berpengaruh.
Berlawanan dengan temuan (Kuriah & Asyik, 2016; Rohmansyah, 2017) bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Tingkat Utang Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil temuan uji parsial menemukan tingkat utang berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak, maka hipotesis keempat diterima. Hasil ini mencerminkan perusahaan
dengan tingkat utang tinggi akan mempengaruhi tingkat agresivitas pajaknya karena jika
perusahaan mempunyai tingkat utang yang tinggi, perusahaan tersebut akan
memaksimalkan aktivitasnya operasionalnya untuk memperoleh laba. Sementara laba
yang besar akan mempengaruhi besarnya pajak yang akan dibayarkan, sehingga
perusahaan akan melakukan tindakan agresivitas pajak agar laba yang diperoleh
maksimal, dan dari laba tersebut akan digunakan untuk membayar utang yang dimiliki
perusahaan.

Hasil sejalan dengan temuan (Marlina et al., 2022; Nastiti et al., 2022) bahwa
tingkat utang berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sementara hasil temua
(Dianawati & Agustina, 2020; Takasanakeng, 2022) menunjukkan tingkat utang tidak
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil temuan uji t menunjukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak, sehingga hipotesis kelima ditolak. Hasil temuan ini menunjukkan
bahwa tidak hanya KAP bigfour yang dapat memberikan laporan audit yang berkualitas
dan dapat dipercaya melainkan KAP non bigfour juga dapat menghasilkan laporan audit
dengan kualitas yang baik juga. Hal ini dikarenakan seluruh KAP yang melakukan audit
sudah mempunyai peraturan dan pedoman yang sudah ditetapkan KAP sesuai dengan
standar operasionalnya

Hasil penelitian ini didukung oleh (Alvin & Susanto, 2022; Fauziyah ez al., 2019;
Kenza et al., 2020) bahwa kualiatas audit tidak mempengaruhi agresivitas pajak.
Sementara hasil penelitian (Solihah & Sihono, 2023) menunjukkan kualitas audit
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Data sampel penilitian ini berjumlah 54 laporan keuangan dari 18 perusahaan
industri yang bergerak disektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) untuk periode tiga tahun dari tahun 2020 sampai dengan 2022. Pada hasil
diskusi diatas menunjukkan bahwa terdapat secara stimultan variabel profitabilitas,
ukuran perusahaan, tingkat utang dan kualitas audit berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Sedangkan secara parsial terdapat dua variabel independen yang mempunyai
pengaruh terhadap agresivitas pajak yaitu profitabilitas dan tingkat utang, sementara dua
variabel independen lainnya, ukuran perusahaan serta kualitas audit tidak berperngaruh
secara signifikan terhadap agresivitas pajak.

Dari hasil yang ditemukan, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan
yang harus diperbaiki. Penelitian ini hanya menggunakan variabel profitabilitas, ukuran
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perusahaan, tingkat utang, dan kualitas audit. Diharapkan pada penelitian selanjutnya
untuk memperkaya literatur dengan menambahkan variabel lain yang berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Untuk mengukur agresivitas pajak dapat menggunakan
pengukuran yang lain seperti cash effective rate atau book tax different, lalu untuk
variabel tata kelola perusahaan bisa menggunakan variabel lain selain kualitas audit yaitu
direktur independen atau kepemilikan institusional.
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